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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat
menyelesaikan buku ini. Penulisan buku merupakan buah
karya dari pemikiran penulis yang diberi judul
“Perspektif Opini Going Concern”. Kami menyadari bahwa
tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak
sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya ini.
Oleh karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih
pada semua pihak yang telah membantu penyusunan
buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
pembaca.

Going concern merupakan kelangsungan hidup
suatu perusahaan atau badan usaha lainnya. Evaluasi dan
keputusan auditor dalam memberikan opini mengenai
kelangsungan hidup wusaha sangat penting untuk
memberikan gambaran dan peringatan awal bagi
pemegang saham dan pengguna laporan keuangan.
Asumsi dasar bagi investor dalam menentukan
investasinya adalah dengan melihat sehat atau tidaknya
kondisi keuangan perusahaan. Perusahaan yang
mengalami masalah dengan kelangsungan hidupnya
apabila tidak segera diatasi dan diperbaiki maka akan
berdampak buruk terhadap perusahaan itu sendiri.
Permasalahan dalam kelangsungan hidup perusahaan
lebih mengacu terhadap kondisi keuangan atau
permasalahan  keuangan secara keseluruhan di
perusahaan tersebut.

Tingkat kesehatan perusahaan dapat digambarkan
melalui kondisi keuangan secara keseluruhan. Kondisi
keuangan dapat dilihat dari unsur keuangan didalamnya,

iii



dengan melakukan penilaian laporan keuangan yang
terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan laba rugi
komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus
kas, dan catatan atas laporan keuangan. Perusahaan yang
tidak sehat atau perusahaan dengan kondisi keuangan
yang buruk banyak ditemukan masalah going concern.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang
membangun sangat dibutuhkan guna penyempurnaan
buku ini. Akhir kata saya berharap Tuhan Yang Maha Esa
berkenan membalas segala kebaikan semua pihak yang
telah membantu. Semoga buku ini akan membawa
manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Perusahaan =~ membutuhkan  modal  dalam
meningkatkan usahanya, terutama dalam menghadapi
persaingan usaha, pertumbuhan usaha dan terlebih
bertahan demi kelangsungan hidupnya dalam dunia
usaha. Suatu inovasi, strategi, pengelolaan dan
pengembangan yang baik didukung dengan adanya
modal. Kebutuhan akan modal biasanya dilakukan
melalui pinjaman atau menjual saham melalui bursa efek.
Pemilik modal atau investor membutuhkan informasi
mengenai kondisi keuangan ketika ingin melakukan
investasi pada suatu  perusahaan. Manajemen
mengungkapkan kondisi keuangan perusahaan melalui
laporan keuangan perusahaan. Manajemen sebagai
pengelola atau pengurus perusahaan umumnya
mengetahui lebih banyak informasi kondisi keuangan
perusahaan daripada pemilik modal atau pemilik
perusahaan.

Kantor akuntan publik diperlukan untuk mereview
dan mengevaluasi kondisi keuangan didalam
perusahaan. Kantor akuntan publik akan memberikan
opini atas kewajaran laporan keuangan perusahaan.
Kewajaran atas laporan keuangan sangat penting bagi



BAB
OPINI GOING

CONCERN

A. Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen dan Meckling (1976) menggambarkan
teori keagenan merupakan suatu konsep yang
menjelaskan hubungan kontrak antara pihak prinsipal
dan agen. Prinsipal adalah pihak yang memberikan
wewenang dan tugas kepada agen dalam kapasitasnya
sebagai pengambil keputusan. Tujuan dari teori agensi
adalah pertama, meningkatkan kemampuan prinsipal
maupun agen dalam pengambilan keputusan
mengenai evaluasi lingkungan perusahaan. Kedua,
mengevaluasi hasil dari keputusan yang telah diambil
guna mempermudah pengalokasian hasil antara
prinsipal dan agen sesuai dengan kontrak kerja.

Prinsipal maupun agen merupakan pelaku
utama dalam teori agensi dan keduanya mempunyai
posisi masing-masing dalam menempatkan peran dan
kedudukannya. Prinsipal adalah pemilik modal yang
memiliki akses pada informasi internal perusahaan
sedangkan agen sebagai pelaku dalam praktek
operasional (pengelolaan) perusahaan yang lebih
banyak mempunyai informasi tentang operasi dan
kinerja perusahaan secara menyeluruh dibandingkan
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BAB FAKTOR OPINI

GOING
CONCERN

Objek kajian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Perusahaan manufaktur dipilih sebagai objek penelitian
karena sektor industri manufaktur merupakan komponen
utama penggerak perekonomian nasional serta
mendukung pertumbuhan ekonomi. Era globalisasi dan
liberalisasi ekonomi saat ini membawa dampak besar
terhadap sektor industri dunia tidak terkecuali sektor
industri manufaktur di dalam negeri. Salah satu
dampaknya adalah semakin ketatnya persaingan dalam
industri ini, untuk itu sektor manufaktur harus memiliki
daya saing yang tinggi agar dapat bertahan dalam
kelangsungan hidup perusahaan (going concern) dan
kemudahan dan kelengkapan data yang diambil dari
Bursa Efek Indonesia,

Kajian ini untuk menguji pengaruh rasio likuiditas,
rasio leverage, rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan,
kepemilikan institutional, kepemilikan manajerial,
komisaris independen, kualitas audit, opini tahun
sebelumnya terhadap opini going concern . Berikut
pembahasan bersadarkan hasil penelitian :
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BAB

PENUTUP

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan beberapa
faktor seperti rasio likuiditas, rasio leverage, rasio
profitabilitas, rasio  pertumbuhan, kempemilikan
institutional, = kepemilikan =~ manajerial, =~ komisaris
independen, dan kualitas audit tidak mempengaruhi
opini going concern. Kemudian dalam kajian yang sama
diperoleh kesimpulan lain bahwa opini going concern
berpengaruh terhadap faktor opini tahun sebelumnya.

Kajian ini hanya melibatkan beberapa faktor saja
namun bisa jadi terdapat faktor lain yang mungkin
mempengaruhi going concern sehingga perusahaan bisa
menindaklanjuti eberlangsungan perusahaan atau badan
usaha yang dijalankan dalam jangka waktu yang lama.
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